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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul "persepsi mahasiswa akuntansi terhadap etika bisnis pada
perguruan tinggi di Jember™ ini merupakan hasil penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk
mengetahui: 1) perbedaan persepsi antara mahasiswa akuntansi Perguruan tinggi negeri dan
Perguruan tinggi swasta terhadap etika bisnis, 2) perbedaan persepsi antara mahasiswa
akuntansi vokasi dan non vokasi terhadap  etika bisnis, 3) perbedaan persepsi antara
mahasiswa akuntansi laki-laki dan perempuan. Metodologi penelitian yang digunakan adalah
studi kasus untuk mengetahui seseorang lebih dalam yang diimplementasikan dengan
integratif dan komprehensif dan metode kuantitatif Uji-t SPSS. Sampel dalam penelitian ini
terdiri dari 246 mahasiswa aktif akuntansi program pendidikan strata 1 dan vokasi D3 PTN
dan PTS di jember. Hasil penelitian membuktikan hasil analisis bahwasannya terdapat
perbedaan persepsi antara mahasiswa Akuntansi Perguruan Tinggi Negeri dan mahasiswa
Akuntansi Perguruan Tinggi Swasta terhadap muatan etika bisnis dan profesi dalam
kurikulum Akuntansi. Hal ini dapat disebabkan = karena adanya perbedaan karakter (baik
dalam bentuk kesempatan riset dan program-program peningkatan pengetahuan baik formal
maupun informal), perbedaan pola pikir mahasiswa, dan budaya yang ada dalam perguruan
tinggi tersebut.
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1. Pendahuluan kebiasaan atau perilaku yang berkaitan

Etika adalah suatu nilai serta norma- dengan nilai-nilai atau norma moral

norma moral yang dijadikan suatu pegangan  yapiasaan hidup yang baik, gaya hidup yang

oleh seseorang atau suatu  kelompok  efersit yang dijadikan acuan oleh seseorang

masyarakat dalam menentukan perilakunya
(Prakoso, 2015). Etika adalah suatu

atau kelompok masyarakat dan diturunkan

secara terus-menerus tehadap generasi



berikutnya. Etika bisnis adalah pemahaman
terkait prosedur proporsional untuk mengatur
dan mengelola usaha serta mencermati
norma dan moralitas yang ditetapkan secara
luas dari bidang ekonomi maupun sosial.
Implementasi norma dan moralitas dapat
mendukung tercapainya makna serta sasaran
aktivitas bisnis. Dalam menerapkan etika
bisnis, maka bisnis perlu menimbang aspek-
aspek norma dan moralitasnya di khalayak

umum. selain itu etika bisnis bisa membantu

mengontrol dan diterapkan  dalam = suatu
entitas pribadi dikarenakan mempunyai
kaitan  yang =~ sangat  kuat ~ dengan
profesionalisme  bisnis  (Untung, 2012).

Banyak isu-isu yang menarik di dalam
negeri. Hal tersebut muncul dan berkembang
bersama dengan kejadian-kejadian
penyimpangan etika bisnis yang muncul dan
dilakukan

memahami

oleh seorang akuntan yang

etika  bisnis.  Seharusnya
pelanggaran etika bisnis itu tidak dilakukan
apabila masing-masing akuntan - maupun
calon akuntan memliki wawasan, kesadaran
serta mengimplementasikan etika dengan
baik serta menjalankan tugasnya yakni
sebagai akuntan dengan profesional. Apabila
seorang akuntan bersikap profesional maka
cenderung bisa mengatasi desakan yang
timbul dari diri setiap akuntan taupun dari
pihak eksternal. Karena sebab itu, mahasiswa
juga perlu diajarkan terkati pengetahuan etis
yang mencukupi (Dellaportas, S., & Hassall,

2013).

Praktik manipulasi tentunya tidak kan
terjadi apabila dilandasi dengan norma moral
tinggi. Moral serta tingkat kejujuran yang
nilai  etika

buruk bisa memperburuk

bisnisnya. Permasalahannya adalah tidak
yang

penyimpangan etika bisnis.

terdapat  hukum tegas  bagi
Dikarenakan
nilai etika itu sendiri murni dari hati nurani
seorang individu. Etika mempunyai kendali

di dalam- diri . seseorang,

yang
karateristik memaksa dari pihak eksternal.

beda dengan

peraturan  hokum mempunyai

Namun bagi individu yang memiliki
hubungan erat dalam  bidang hisnis dan
menjunjung tinggi sifat keagamannya akan
paham  bahwa berperilaku jujur akan
menghadiahkan dirinya nilai positif dalam
dunia nyata di masa kini maupun dalam
kehidupan yang kekal di akhirat nanti.
Sepatutnya kehidupan dunia khususnya
dalam bidang bisnis, para praktisi bisnis
menegaskan bahwa modal = utama agar
sebuah usaha bisa berkembang dan menuai
keberhasilan ialah kejujuran.

Kasus pelanggaran yang melibatkan
Auditor BPK Ali Sadli (ALS) menjadi
tersangka pada kasus dugaan penerimaan
suap pemberian  opini  wajar tanpa
pengecualian (WTP) di laporan keuangan
Kementerian Desa Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi (PDTT) tahun
2016. Wakil Ketua
Keuangan (BPK) Bahrullah

Akbar mengatakan bahwa terdapat prospek

anggaran Badan

Pemeriksa



bahwa pihak BPK akan melakukan audit
ulang untuk bisa memberikan pernyataan
resmi tentang pengelolaan keuangan di
Kementrian Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal, dan Transmigrasi
PDTT). dikatakan oleh

Bahrullah ketika diwawancarai oleh media di

(Kemendes

Pernyataan ini

Kompleks Parlemen, Senayan, Jakarta. KPK
mengidentifikasi terdapatnya dugaan korupsi
berbentuk suap tentang pemberian opini
wajar tanpa pengecualian (WTP) oleh BPK
Rl terhadap Kemendes PDTT. Pada kasus
tersebut, KPK menetapkan Irjen Kemendes
Sugito, pejabat Eselon 111 Kemendes Jarot
Budi Prabowo, sebagai pihak pemberi suap
ke pejabat BPK (https://amp.kompas.com/)
Oleh

pelanggaran etika bisnis oleh akuntan maka

sebab itu banyaknya
sangat penting pengetahuan etika bisnis
dibidang

bagaimana

dalam perkembangan  profesi

akuntansi, untuk memahami
sudut pandang mahasiwa/l akuntansi terkait
etika bisnis sebagai tolak ukur pemahaman
mahasiswa terhadap etika bisnis.

Berdasarkan dengan rumusan
masalah yang telah dijabarkan sebelumnya
maka tujuan dari penelitian ini ialah untuk
melakukan Analisa dan mencari bukti secara
empiris terdapatnya perbedaan sudut padang
mahasiswa/i akuntansi dari perguruan tinggi
negeri dengan sudut pandang mahasiwa
tinggi
terhadap etika bisnis serta perbedaan sudut

akuntansi  di  perguruan swasta

pandang mahasiwa akuntansi vokasi dengan

sudut pandang mahasiswa akuntansi non
vokasi dan yang terakhir perbedaan sudut
laki-laki
dengan sudut pandang mahasiswa akuntansi

pandang mahasiwa akuntansi

perempuan terhadap etika bisnis .

2. Tinjauan Pustaka

Persepsi

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI, 2020), persepsi adalah
mendefinisikan sebagai tanggapan

(penerimaan) langsung dari sesuatu, atau
merupakan proses seseorang mengetahui
beberapa hal melalui panca indranya. Dalam
kamus besar psikologi, persepsi memiliki arti
sebagai  sebuah proses- mengamati seorang
individu  terhadap = lingkungan = dengan
memakai indra-indra yang ia miliki sehingga
muncul kesadaran terkait suatu hal yang
terdapat di lingkungan.

Persepsi ialah sebuah cara untuk

beradaptasi oleh masing-masing individu
untuk bisa mengetahui semua informasi di
lingkungan kehidupannya (Nuraina E dan
2012).

penelitian lebih mendalam dan secara terus

Kurniawati  S., Perlu dilakukan
menerus terkait penggambaran pengertian
persepsi terhadap kode etik profesi agar bisa
mengimplementasikan nilai moral dan etika
dengan lebih layak agar bisa meminimalisir
penyimpangan Yyang kerap Kkali
(Ludigdo, 1999).

terjadi

Etika dan Etika Bisnis



Etika merupakan sebuah ilmu yang

bersumber dari filsafat, etika mengkaji

terkait nilai-nilai dan norma-norma moral
yang
perilakunya di

merujuk  kepada individu dan

dalam kehidupan. limu
tersebut membuka wadah untuk mengkaji
dan menganalisis secara mendalam terkait
nilai dan norma moral. Etika merupakan
pencerminan mendalam dan rasional terkait
nilai serta norma moral yang mengontrol

kehidupan manusia mulai dari kehidupan

individu maupun kehidup dalam
berkelompok.  Secara  singkat  etika
merupakan usaha untuk

mengimplementasikan moralitas (Harahap,
2011).
Etika

ketentuan

bisnis sebuah
tidak

melakukan aktivitas bisnis secara adil serta

merupakan

tertulis soal metode
mematuhi dan menaati hukum yang berlaku
di kehidupan bermasyarakat lingkungannya.
Etika bisnis tidak bergantung terhadap posisi
perusahaan di masyarakat. Etika bisnis
meliputi moral yang memberikan dorongan
individu untuk bisa mengerjakan hal-hal
baik. Dunia bisnis yang memiliki moral baik
memiliki untuk

dapat kemampuan

mengembangkan  etika dan  menjadi
eksistensi bisnisnya dengan menerapakan
sikap jujur. Etika bisnis adalah lingkungan
implementasi prinsip-prinsip moral umum
pada sektor ekonomi. Secara mendasar
tujuan etika bisnis adlaah untuk mengatur

perbuatan moral para pelaku bisnis yang

beraktivitas pada  sector ekonomi,
(Yosephus, 2010). Terdapat dua etika yang
perlu diimplementasikan oleh  seorang
akuntan yakni etika bisnis dan etika profesi.
Etika bisnis sendiri mengatur terkait batasan
enttias untuk memperoleh tujuan dalam
rangka mengerja profit dan etika profesi
dibuat untuk mencari kepercayaan individu
lain. yang memberikan kepercayaan kepada
auditor agar pekerjaan tersebut dikerjakan
sebaik mungkin untuk kepentingan mereka

(Rahardjo, 2017).

Perguruan Tinggi dan Pendidikan Tinggi
Akuntansi

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah
RI nomor 3 tahun 2020, Pendidikan tinggi
merupakan tahap pendidikan lanjutan setelah
yang
program diploma,program sarja, -program

pendidikan.  menengah meliputi

magister, program dokter, dan program

yang
dilaksanakan oleh Perguruan Tinggi sesuai

profesi, serta program spesialis,

dengan kebudayaan bangsa Indonesia.
Sedangkan Perguruan Tinggi Negeri (PTN)
ialah suatu perguruan tinggi yang dimiliki
dan dikelola oleh pemerintah dan Perguruan
Tinggi Swasta merupakan suatu perguruan
tinggi yang dimiliki dan dikelola oleh pihak
swasta atau non pemerintah. Univesistas
sebuah institusi

sendiri ~ merupakan

tinggi
memberikan gelar dan bisa memberikan

pendidikan dan penelitian yang

gelar untuk tingkat vokasi pada beragam



macam program, apabila sebuah universitas
dapat memenuhi beberapa persyaratan yang
tlah ditentukan maka univesitas tersebut
dapat menyelenggarakan program profesi.

Mahasiswa Akuntansi

Mahasiswa akuntansi merupakan

seorang individu yang sedang menggali ilmu
terkait sistem informasi yang menyajikan
laporan terkait kegiatan ekonomi serta
kondisi sebuah usaha di suatu perguruan
tinggi. Pada konteks ini mahasiswa akuntansi
merupakan seorang individu yang sedang
mengambil  pendidikan pada  program
akuntansi. Pendidikan akuntansi mengarah
pada memberikan  pengertian  secara
konseptual yang didasari pada pemikiran
logis sehingga saat mahasiswa - terjun
langsung ke dunia praktik bisa melakukan
adaptasi dengan situasi di kehidupan nyata.
(Nurlan, 2011)

Penelitian Terdahulu
Budiarto (2011), meneliti Analisis

Perbedaan Persepsi  Antara Mahasiswa
Dengan Pendidik Terhadap Etika Bisnis.
Penelitian ini  memiliki  tujuan untuk

melakukan uji pada perbedaan persepsi
diantara dosen akuntnasi dengan mahasiswa
akuntansi terhadap etika bisnis. Populasi
penelitian ini mencakup semua dosen pada
Fakultas Ekonomi dan peserta didik di
Fakultas Ekonomi PGRI Yogyakarta. Untuk
menentukan

sampelnya peneliti

memanfaatkan teknik Convenience Sampling

yaitu teknik  penarikan sampel dari
keseluruhan populasi yang mana perolehan
datanya mudah didapatkan. Untuk sampel
mahasiswa yang diambil ialah mahasiswa
semester satu serta mahasiswa semester
tujuh. Metode penelitiannya menggunakan
teknik survey yakni dengan membagian
yang telah

dibagikan

kuesioner kepada sample

ditentukan. Kuesioner secara

langsung - keapda para sampel selaku

responden unuk  segera diisi. Hasilnya
mengungkapkan bahwa tidak ada perbedaan
yang signifikan diantara persepsi peserta
didik " tingkat satu dengan peserta didik
tingkat 4 terhadap etika bisnis. Di dalam
kuesioner mencakup 5 aspek yakni terkait
prinsip ekonomi, prinsip kejujuran, prinsip
keadalian, prinsip saling  menguntungkan,
dan prinsip. integritas moral yang setiap
aspeknya memiliki 5 pernyataan yang

diajukan dalam kuesioner. = Selain itu
penelitian ini juga mengungkapkan bahwa
pembelajaran- etik pada - kurikulum di
universita tidak mencukupi sebagai bekal
para mahasiswa dalam menghadapi dunia
kerja.

Maulina (2011), meneliti Persepsi
Mahasiswa Akuntansi Terhadap Muatan
Etika Bisnis dan Profesi dalam Kurikulum
(Studi pada PTN dan PTS).

Penelitian tersebut memiliki tujuan untuk

Akuntansi

melakukan uji adanya beragam persepsi
diantara mahasiswa akuntansi PTN dan PTS

terhadap kelengkapan pembelajaran etika



bisnis pada program akuntansi. Penelitian ini

mengambil sampel mahasiswa program
sarjana. Penarikan sample dilakukan dengan
mengambil sampel sesuai dengan masing-
masing tingkatannya. Sedangkan untuk
melakukan pengujian hipotesis digunakan
data

pengujian nilai t dengan asumsi

berdistribusi normal. Populasinya ialah
peserta didik jruusan akuntansi pada PTN
dan PTS di kota Jember. Peneliti melakukan
survey untuk mengetahui jumlah peserta
didik di masing-masing pendidikan " tinggi
yang mana ditemukan jumlahnya sebesar
842

mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan

mahasiswa. Penelitian ini
yang singiifkan diantara persepsi mahasiswa
di PTN dengan mahasiswa di PTS berkaitan
dengan etika bisnis serta etika profesi.
Mahasiswa yang menempuh pendidikan di
PTN memiliki persepsi yang lebih positif
yang
menempuh pendidikan di PTS. Penelitian ini

dibandingkan dengan ~mahasiswa
memanfaatkan instrumen kuesioner untuk
data-data  yang

Asumsinya adalah para responden adalah

mengumpulkan ada.
individu yang paling mengetahui terkait
dirinya sendiri dan jawaban yang diberikan
oleh respoden menerapkan prinsip kebenaran
dan kejujuran. Kuesioner disebarkan secara

langsung kepada responden.

Martadi, 1. F., dan Suranta (2006),

dalam penelitiannya persepsi akuntan,

mahasiswa akuntansi, dan karyawan bagian

dilihat dari

terhadap etika bisnis serta profesi di

akuntansi jenis kelaminnya
surakaarta. tujuan penelitian ini dilakukan
ialah agar bisa memahami ada atau tidaknya
perbedaan  persepsi  diantara  akuntan,
mahasiswa akuntansi serta pegawai divisi
akuntansi dinilai dari perbedaan jenis
kelaminnya. Penelitian ini memiliki populasi
akuntan, mahasiswa akuntansi, serta pegawai
divisi akuntansi di Surakarta. Penelitian ini
melakukan penarikan sampel tidak secara
acak, dimana diambil

sampel dengan

yang
dibutuhkan oleh peneliti dengan harapan
yang dipilih

yang baik dan

menetapkan  Kkarateristik - khusus

responden memiliki
pengetahuan mengerti
permasalahannya. Sampel yang dipilih dan
sesuai dengan karateristik yang ditentukan
oleh peneliti ialah mahasiswa akuntansi yang
telah ' mengambil mata kuliah  komunikasi
dan bisnis ataupun sedang mengambil mata
kuliah

dimanfaatkan- pada penelitian ini

tersebut.. Instrumen -~ Kkuesioner
untuk
memperoleh data-data ~ yang dibutuhkan.
Kuesioner tersebut berisi berbagai macam
pertanyaan yang meiputi kasus praktik etika
bisnis dan profesi. Hasil penelitian yang
dilakukan dengan melakukan pengujian nilai
tidak

perbedaan yang signifikan dari perbedaan

t mengunkapkan bahwa terdapat

gender mahasiswa akuntansi serta akuntan

terhadap etika profesi. Tetapi terdapat

perbedaan persepsi yang signifikan pada

pegawai divisi akuntansi pria dengan



pegawai divisi akuntansi wanita terhadap

etika bisnis.

Kerangka Konseptual

Kode Etik Ikatan Akuntan Indonesia
ditujukan sebagai kaidah dasar dan ketentuan
untuk semua anggotanya, mulai dari praktisi
yang bekerja sebagai akuntan publik maupun
yang memiliki pekerjaan di suatu entitas. Hal
itu juga berlaku untuk para pendidik yang
menyelanggaran  pertanggung  jawaban
profesionalnya. Sedangkan untuk pelajar
yang masih mempelajari ilmu akutansi
memerlukan pengenalan serta pemahaman
terkait kode etik

akuntansi, yakni dimulai dari masa kuliah

sejak awal dengan
agar kode etik IAIl bisa dimengerti secara
mendalam dan diimplementasikannya sama
berkarir (Nurlan, 2011).

Untuk bisa memahami bagaimana

persepsi seorang individu terkait
permasalahan etika yang berpotensi terjadi
kemudian sama atau bedakah persepsi yang
dimiliki

ataupun kelompok. Maka dari itu penelitian

oleh  masing-masing individu
ini memanfaatkan pengujian nilai t untuk
mengetahui potensi terdapatnya perbedaan
persepsi diantara masing-masing individu
ataupu kelompoknya. Penelitian tersebut
memiliki tujuan untuk mengetahui perbedaan
mahasiswa  akuntansi

persepsi  pada

Perguruan Tinggi Negeri dan Perguruan

Tinggi Negeri Swasta di Jember terhadap

etika bisnis, perbedaan persepsi pada

mahasiswa akuntansi vokasi dan mahasiswa

non vokasi terhadap etika bisnis, serta
perbedaan  persepsi pada  mahasiswa
akuntansi berdasarkan gender pria serta

wanita terhadap etika bisnis. Sehingga

berdasarkan pemarayan diatas bisa menjadi
yang  membantu

tumpuan perumusan

hipotesis.

Pengembangan Hipotesis

Hipotesis adalah sebuah jawaban
sementara atas suatu dugaan yang akan diuji.
masalah sebuah

Rumusan merupan

permasalah yang dipaparkan dalam bentuk

pernyataan. Hipotesis - memuat tanggapan
atas petanyaan ~rumuan masalah sesuai
dengan teori vyang berkaitan dengan

permasalah ntersebut, jawaban hipotesis
tidak berasal dari data yang empiris (data
yang didapatkan dari peroleh data secara
langsung di lapangan). Jadi hipotesis dapat
dikatakan sebgai jawaban teoritis bukan

empiris.

Persepsi Mahasiswa Akuntansi Perguruan
Tinggi Negeri dan Mahasiswa Akuntansi
Perguruan Tinggi Swasta Terhadap Etika
Bisnis

O’Clock &  Okleshen  (1993),
melakukan penelitian yang memiliki tujuan
melakukan membuat

untuk analisis,

perbandingan dan memahami perbedaan
persepsi serta perilaku etis mahasiswa bisnis

serta teknik pada pendidikan S1 dan S2.



Penelitian ini memanfaatkan teknik survey
dengan melakukan modifikasi pada alat

penelitiannya sesuai pengembangan
yangdilakukan oleh Ruch & Newstrom
(1975). Alat penelitian tersebut dimodifikasi
untuk melakukan pengukruan seberapa jauh
peserta didik program bisnis dan teknik
merasa yakin akan perilaku etis dirinya dan
bagaiman keyakinannya terhadap perilaku
etis temen satu lingkungannya. Penelitian ini
menemukan  bahwa  terdapat
diri

individu lainnya untuk semua sampel. Tetapi

jebana

perseptual dan disparitas dengan
pada “Whistle blowing” mahasiswa teknik

memiliki  kesensitifan yang lebih besar
dibandingkan dengan mahasiswa bisnis.
Kelompok mahasiswa bisnis dan mahasiswa
etik memiliki persepsi yang sama bahwa
kelompok mereka memiliki perilaku ataupun
tindakan yang lebih etis daripada kelompok
yang lain.

Ludigdo dan Machfoedz (1999),
(publik

akuntansi

meneliti  pada akuntan dan

akademisi) dan  mahasiswa

semester VIl ke atas, mengungkapkan

bahwa muatan etika dalam Kkurikulum

pendidikan  akuntansi  belum  cukup.
Kandungan  etika  dalam  kurikulum
pendidikan tinggi akuntansi juga perlu

diperluas dengan mengintegrasikannya ke
mata kuliah-mata kuliah tertentu. Yang
dimaksud dengan mata kuliah-mata kuliah
tertentu adalah mata kuliah-mata kuliah

akuntansi.

Maulina, D.R. (2011), dalam

penelitian Persepsi Mahasiswa Akuntansi
Terhadap Muatan Etika Bisnis dan Profesi
dalam Kurikulum Akuntansi (Studi pada
PTN PTS).

mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan

dan Penelitian  tersebut
yang terlihat diantara persepsi mahasiswa
akuntansi PTN dengan mahasiswa akuntansi
PTS terkait kandungan etika bisnis serta

profesi didalam kurikulumnya, mahasiswa

yang menempuh  pendidikan di PTN
mempunya persepsi yang lebih positif
dibandingkan dengan mahasiswa yang

menempuh pendidikan di PTS terkait etika

bisnis - serta  profesi. Sesual - dengan

penjabaran diatas, maka hipotesis pada
penelitian-ini ialah:

H1: Terdapat perbedaan persepsi
mahasiswa - akuntansi = Perguruan = Tinggi
Negeri dan mahasiswa akuntansi- Perguruan

Tinggi Swasta terhadap etika bisnis.

VVokasi
dan Persepsi Mahasiswa Akuntansi Non
Vokasi terhadap Etika Bisnis

Stevens dkk. (1993), meneliti terkait

Persepsi Mahasiswa Akuntansi

perbandingan evaluasi etis dari pendidik dan

mahasiswa  sekolah  bisnis.  Stevens
menggunakan juga alat penelitian hasil
pengembangan dari Ruch & Newstorn yang
untuk

Setelah

memuat 30 pernyataan kondisi

mengambil suaut keputusa etis.

melakukan pengolahan hasil kuesioner maka

ditemukan bahwa terdapat perbedaan



evaluasi etis diantara pendidik dengan
mahasiswa lama di 7 dari 30 pertanyaan, dan
4 dari 30 pertanyaan antara mahasiswa tahun
akhir dan pendidik. Tetapi secara umum
tidak terdapat perbedaan yang signifikan
diantara 3 kelompok tersebut, selain
terdapatnya kecondongan bahwa pendidik
atau staf fakultas memiliki orientasi etis yang
lebih positif daripada mahasiwa tingkat awal
maupun tingkat akhir. Begitu juga dengan
mahasiswa tingkat akhir yang memiliki
orientasi etis yang lebih positif dibandingkan
mahasiswa tingkat awal.

Adi putra - (2003),

menemukan bahwa terdapat disparitas yang

Ekayani -~ dan
signifikan diantara persepsi mahasiswa baru
dengan mahasiswa lama  terkadap etika
yang lebih
mempuyai persepsi terhadap etika bisnis
yang
juniornya. Hal ini memperlihatkan bahwa

bisnis. Mahasiswa senior

lebih positif dibandingkan dengan

pendidikan  etika dapat memengaruhi

juga
mahasiswanya terutama saat

persepsi  etika  dan perilaku
menempuh
jenjang karir.

Sesuai dengan teori serta penelitian
sebelumnya yang telah dipaparkan di atas,
maka hipotesis 2 pada penelitian ini ialah:

H2 : Terdapat perbedaan persepsi
antara mahasiswa akuntansi vokasi dan
persepsi mahasiswa akuntansi non vokasi

terhadap etika bisnis.

Persepsi Mahasiswa Akuntansi Laki-laki

dan Persepsi Mahasiswa Akuntansi
Perempuan terhadap Etika Bisnis

Ludigdo (1999), yang meneliti terkait
pengaruh gender terhadap etika bisnis

diantara akuntan serta mahasiswanya

akuntansi. Penelitian ini memperlihatkan
bahwa tidak terdapat disparitas yang berarti
diantara dua kelompok tersebut dalam hal
persepsi etika bisnis.

Murtanto  dan  Marini  (2003),
melakukan penelitian terkait persepsi etika
bisnis dan etika profesi pada 2 kelompok
yang  berbeda juga

gendernya. = Penelitiannya

dan berdasarkan
menghasilkan
bahwa perbedaan jenis kelamin akutan tidak
memengaruhi persepsi etika bisnis dan
profesi ~akuntannya. Kemudian perbedaan
jenis kelamin pada mahasiswa/i juga tidak
memengaruhi  persepsi etika  profesi
akuntannya. Tetapi perbedaaan jenis kelamin
pada mahasiswa/i  memengaruhi persepsi
etika bisnisnya.

Martadi dan Suranta (2006), meneliti
terkait persepsi 3 kelompok yang bergerak di
bidang akuntansi dinilai dari sudut pandang
jenis kelaminnya terhadap etika bisnis serta
etika profesi di Surakarta. Penelitian ini
memiliki sasaran untuk memahami apakah
ada pengaruh

perbedaan persepsi

berdasarkan  jenis  kelaminnya  pada

kelompok-kelompok  populasi  tersebut

terhadap etika bisnis dan profesinya.

Penelitian ini mengungkapkan bahwa gender



yang berbeda tidak memengaruhi persepsi
terkait etika bisnis dan etika profesinya pada
ketiga kelompok pekerjaan tersebut.

Sesuai dengan teori serta penelitian
sebelumnya yang telah dipaparkan di atas,
maka hipotesis 3 pada penelitian ini ialah:

H3 : Tidak
persepsi antara mahasiswa akuntansi laki-
laki

perempuan terhadap etika bisnis.

terdapat perbedaan

dan persepsi mahasiswa akuntansi

3. Metodologi Penelitian

Jenis dan objek penelitian

Jenis penelitian ini merupakan studi
kasus, merupakan metode yang diterapkan
untuk memahami individu lebih ‘mendalam
dengan dipraktekkan secara integratif dan
komprehensif. Hal ini dilakukan supaya

peneliti bisa mengumpulkan dan
mendapatkan pemahaman yang mendalam
berikut

mengenai individu yang diteliti,

masalah yang dihadapi supaya dapat
terselesaikan dan membuat diri individu
tersebut berkembang lebih baik (Rahardjo,
2017).

Objek penelitian yang diambil dalam
penelitian ini adalah mahasiswa jurusan
akuntansi program Pendidikan strata 1 (S-1)
dan vokasi (D3). Perguruan tinggi negeri dan
perguruan tinggi swasta wilayah Jember.
Mahasiswa Prodi Akuntansi dalam penelitian
yang

ini meliputi Mahasiswa Akuntansi

statusnya masih aktif.

Jenis data

Data kualitatif, menurut Sugiyono
(2015) adalah data yang berbentuk Kkata,
skema, dan gambar. Data kualitatif penelitian
ini berupa nama dan alamat obyek penelitian.
Data dalam penelitian ini adalah data yang
sifatnya deskriptif dalam bentuk informasi
tulisan (kuesioner) yang diperoleh dari
mahasiswa-mahasiswa akuntansi program
Pendidikan-strata 1 (S-1) dan vokasi (D3) di
jember yang Dberkompeten memberikan
informasi yang dibutuhkan dalam penelitian
ini.

Pengertian data kuantitatif menurut
Sugiyono (2015) adalah data yang berbentuk
angka atau data kualitatif yang diangkakan.
Data kuantitatif penelitian ini data yang telah
diolah dari jawaban kuesioner yang telah
dibagikan kepada responden (mahasiswa

akuntansi).

Populasi dan Sampel

Menurut  kamus riset karangan

(Mardalis, ~ 2009)  vyang
dimaksud dengan populasi adalah semua

Komaruddin

individu yang menjadi sumber pengambilan
sampel. Objek dalam penelitian ini adalah
mahasiswa akuntansi program Pendidikan
strata 1 (S-1) dan vokasi (D3) di perguruan
tinggi negeri dan perguruan tinggi swasta di
yang
mahasiswa aktif, Alasan mengambil objek

Jember statusnya masih sebagai

penelitian perguruan tinggi di  Jember

dikarenakan perguruan tinggi di Jember yang



menyelenggarakan jurusan akuntansi adalah

Universitas Jember, Universitas
Muhammadiyah Jember,
[Imu Ekonomi Mandala (STIE Mandala),

dipandang dari

Sekolah  Tinggi

akreditasinya Universitas
Jember dan Universitas Muhammadiyah
Jember keduanya memiliki akreditasi A.
Sekolah Tinggi Illmu Ekonomi Mandala
(STIE

Karena

Mandala) memiliki akreditasi B.

adanya persamaan dari Segi
akreditasi inilah maka yang akan dijadikan
obyek penelitian yaitu Universitas Jember
dan Universitas Muhammadiyah Jember.
Sehingga obyek penelitian dilakukan pada
tinggi

perguruan tinggi swasta.

satu perguruan negeri dan satu

Setelah melakukan survel masing-
masing Perguruan Tinggi pada data forlap
dikti 1680
mahasiswa yang ditunjukkan pada table 3.1

berikut:

diperoleh jumiah populasi

Table 3.1
Jumlah Mahasiswa Akuntansi pada Perguruan
Tinggi Negeri dan Perguruan Tinggi Swasta

Perguruan Tinggi Jumlah
Mahasisawa

Univeritas 599

Muhammadiyah Jember

(S1)

Univeritas Jember (S1) 855

Univeritas Jember (D3) 226
Total 1680

Sekiranya populasi tersebut terlalu

banyak jumlahnya, maka digunakan

sampling. Sampling atau sampel berarti
contoh, yaitu sebagian dari seluruh individu
yang menjadi objek penelitian. Sampel
terdiri atas sejumlah anggota yang dipilih
dari populasi. Kriteria responden untuk
mahasiswa akuntansi dalam penelitian adalah
Masih tercatat sebagai mahasiswa prodi
akuntansi program Pendidikan strata 1 (S-1)
dan/atau vokasi (D3) Perguruan tinggi negeri
dan perguruan tinggi swasta di jember.
Dalam penelitian  ini, teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah metode non
probability sampling berupa purposeive
sampling,  yaitu <pengambilan  sampling
dengan -pertimbangan-pertimbangan_ tertentu
yang dimiliki oleh peneliti atau penentuan

sampel untuk tujuan tertentu.

Karena keterbatasan waktu dan biaya,
serta banyaknya jumlah populasi mahasiswa
Akuntansi, maka Penentuan jumlah sampel
penelitian dengan menggunakan rumus. Pada
prinsipnya penggunaan rumus-rumus
penarikan sampel penelitian digunakan untuk
mempermudah teknis - penelitian. Sebagai
misal, bila -populasi penelitian terbilang
sangat banyak atau wilayah populasi yang
terlalu luas, maka penggunakan rumus
pengambilan sampel tertentu dimaksudkan
untuk memperkecil jumlah pengambilan
sampel atau mempersempit wilayah populasi
agar teknis penelitian menjadi lancar dan
efisien.

Dalam penelitian ini digunakan



rumus Slovin (Umar, 1999), dengan formula

sebagai berikut:

Keterangan :
n : ukuran sampel
N : ukuran populasi

e . kemungkinan ketidaktelitian karena
kesalahan pengambilan sampel yang dapat
ditolerir (e = 10%).

Dari

perhitungan sebagai berikut:

rumus  diatas,  diperoleh

Universitas Jember (S1):

n=_—25_ _ —g9526Dibulatkan

1+(855 x 0.12)

menjadi 90.

Universitas Jember (D3):

n = —2° _ =69,325 Dibulatkan menjadi

1+(2296)

70.

Universitas Muhammadiyah Jember (S1):

n= —>2 = 85,7 Dibulatkan Menjadi
1+(599 x 0.12)

86.

Sehingga jumlah responden mahasiswa
akuntansi S1 Perguruan Tinggi Negeri 90
responden, mahasiswa akuntansi D3
Perguruan Tinggi Negeri 70 responden, dan
Perguruan tinggi swasta 86 responden.
Sehingga untuk kuesioner keseluruhan akan
dikirimkan sebanyak 246 kuesioner.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti

menetapkan jumlah sampel sebanyak 246

N
1+Ne?

eksemplar yang disebar dengan komposisi

sebagai berikut:

1. Untuk Akuntansi  S1
Perguruan Tinggi Negeri: 90 responden.

2. Untuk Akuntansi D3
Perguruan Tinggi Negeri: 70 responden

3.. Untuk Akuntansi  S1

Perguruan Tinggi Swasta: 86 responden.

Mahasiswa

Mahasiswa

Mahasiswa

Metode Analisis Data
Pengujian Validitas dan Reliabilitas Data
Mengingat pengumpulan data
dilakukan dengan kuesioner, maka kualitas
kuesioner dan kesanggupan responden dalam
menjawab pertanyaan merupakan hal yang
sangat penting dalam penelitian ini. Apabila
yang
pengumpulan data tidak valid, maka hasil

alat digunakan  dalam = proses
penelitian yang diperoleh tidak mampu
menggambarkan keadaan yang sebenarnya.
Oleh karena itu dalam penelitian akan
dimulai dengan pengujian validitas dan

reliabilitas terhadap daftar pertanyaan yang

digunakan dalam kuesioner (Mardalis,
2009).
Pengujian Validitas

Validitas suatu instrumen

menunjukkan suatu alat ukur yang dapat
mengukur sejauh mana kebenaran alat itu
untuk mengukur sesuatu yang diperlukan,
atau (Mardalis,

seberapa kesahihannya



2009). Model

pendekatan

pengujian  menggunakan

Pearson Correlation untuk
menguji validitas pernyataan kuesioner yang
disusun dalam bentuk skala. Perhitungan ini
akan dilakukan dengan bantuan komputer
program SPSS 17 (Statistical Package for
Social Scince). Hasil pengujian validitas
menunjukkan korelasi positif pada level 0,01

dan 0,05.

Pengujian Reliabilitas

Reliabilitas atau keterandalan suatu
instrumen sebagai alat ukur dimaksudkan
untuk mengetahui sejaun mana kebenaran
alat ukur tersebut cocok digunakan sebagai
alat ukur untuk mengukur sesuatu (Mardalis,
2009).
untuk mendapatkan data sesuai

Reliabilitas instrumen diperlukan
dengan
tujuan pengukuran. ‘Untuk mencapai hal
tersebut, dilakukan uji reliabilitas dengan
menggunakan metode cronbach alpha (a).
Pengujian ini dilakukan “dengan bantuan
komputer program SPSS 17 (Statistical
Package for Social Scince). Koefisien
cronbach alpha yang lebih besar dari 0,6
keandalan

menunjukkan (reliabilitas)

instrumen (Sarwanto, 2010).

Pengujian Asumsi

Analisis berikutnya adalah menguji
persyaratan alat uji hipotesis. Uji asumsi ini
meliputi uji normalitas sebaran dan uji

homogenitas  varians.  Pengujian  ini
dilakukan sesuai dengan model analisis yang

akan digunakan dalam pengujian hipotesis

yaitu Independent Sample t-test

yang
mensyaratkan data terdistibusi normal dan

varian kelompok homogen (Sarwanto, 2010).

Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk
mendeteksi distribusi data dalam suatu
variabel yang akan digunakan dalam

penelitian. Data yang baik dan layak untuk

membuktikan ~ model-model  penelitian
tersebut adalah data yang memiliki distribusi
normal. Uji normalitas sebaran data dalam
Metode

penelitian © ini  menggunakan

Statistical Packages for Social Science
(SPSS) Kolmogorov-Smirnov Tes (Sarwanto,

2010).

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dimaksudkan untuk
lebih
kelompok data sampel berasal dari populasi

memperlihatkan bahwa dua atau

yang memiliki varians yang sama. Uji

homogenitas pada uji perbedaan
dimaksudkan - untuk menguji- bahwa setiap
kelompok yang akan dibandingkan memiliki
variansi

yang sama. Dengan demikian

perbedaan yang terjadi dalam hipotesis

benar-benar berasal dari perbedaan antara

kelompok. Uji homogenitas data dalam
penelitian  ini  menggunakan  Metode
Statistical Packages for Social Science

(SPSS) Test of Homogenity of Variances
(Sarwanto, 2010).



Pengujian Hipotesis

Uji statistik yang digunakan untuk
menguji hipotesis nol bahwa semua group
mempunai mean populasi yang sama adalah
uji t. adapun prosedur analisanya adalah data
kuesioner seluruh responden ditabulasikan
berdasarkan kriteria penilaian yaitu dengan
menggunakan Skala Likert (nilai antara 1
sampai 5). Kemudian jawaban dari masing-
masing responden pada masing-masing
pertanyaan tentang persepsi terhadap etika
bisnis baik dalam bidang umum, agama dan
auditing dijumlahkan. Selanjutnya data akan
dianalisis dengan menggunakan - bantuan
computer yaitu program SPSS (Sarwanto,

2010).

Untuk menguji hipotesis apakah
ditolak atau tidak ditolak maka prosedurnya

adalah ditetapkan sebagai berikut:
1. Tentukan hipotesis

Ho : Tidak terdapat perbedaan persepsi
antara mahasiswa akuntansi perguruan tinggi
negeri dan mahasiswa akuntansi perguruan

tinggi swasta terhadap etika bisnis

Ha : terdapat perbedaan persepsi antara
mahasiswa akuntansi perguruan tinggi negeri
dan mahasiswa akuntansi perguruan tinggi

swasta terhadap etika bisnis.

2. Penentuan Kesimpulan
a. Jika t hitung > t tabel 0,05 maka Ho
ditolak

b. Jikat hitung <t 14ance 0,05 maka Ho
tidak ditolak.

4. Hasil Penelitian

Responden Penelitian

Responden dalam penelitian ini

adalah mahasiswa akuntansi
Pendidikan strata 1 (S-1) dan vokasi (D3) di

perguruan tinggi negeri dan perguruan tinggi

program

swasta di Jember yang statusnya masih

sebagai mahasiswa aktif. Maka yang
dijadikan obyek penelitian yaitu Universitas
Jember - dan Universitas Muhammadiyah
Jember program Pendidikan strata 1 (S-1)
(D3)" disebabkan

pertimbangan akreditasi yang sama.

dan - vokasi atas

Jumlah kuisioner dalam penelitian ini
sebanyak 246 responden dengan rincian
untuk mahasiswa akuntansi S1 Perguruan
Tinggi Negeri 90 responden, mahasiswa
akuntansi D3 Perguruan Tinggi Negeri 70
responden dan Perguruan Tinggi Swasta 86
responden, total kuesioner keseluruhan
adalah 246 kuesioner. Jumlah Responden

telah - disesuaikan  berdasarkan

yang
diperkecil jumlah pengambilan sampelnya

jumlah

populasi sebenarnya  kemudian

dengan menggunakan rumus Slovin. Rumus

tersebut digunakan untuk menentukan

jumlah sampel penelitian, yang pada
dasarnya digunakan untuk mempermudah
bila

populasi penelitian terbilang sangat banyak

teknis penelitian. Sebagai 14ancer,



atau wilayah populasi yang terlalu luas,

maka penggunakan rumus pengambilan

sampel tertentu  dimaksudkan  untuk

memperkecil jumlah pengambilan sampel
atau mempersempit wilayah populasi agar
dan

teknis penelitian menjadi 15ancer

efisien. Dalam penelitian ini digunakan

N: ukuran populasi

e: kemungkinan ketidaktelitian ~ karena

kesalahan pengambilan sampel yang dapat
ditolerir (e = 10%).

Dari rumus di atas, diperoleh hasil
perhitungan sebagai berikut:

Universitas Jember (S1):

n=_—25 _ -89526 Dibulatkan

1+(855 x 0.12)

menjadi 90.

Universitas Jember (D3):

n=—21% 69,325 Dibulatkan menjadi

1+(2296)

70.

Universitas Muhammadiyah Jember (S1):

n= —2>2 = 85,7 Dibulatkan Menjadi

14+(599 x 0.12)
86.

Perguruan Tinggi Negeri memiliki 2
sampel yaitu mahasiswa akuntansi S1 = 90
responden, mahasiswa akuntansi D3 = 70
responden. Dan Perguruan tinggi swasta 86
dibulatkan agar jumlah sampel sama yaitu 86
responden. Sehingga total dari kuesioner

akan dikirimkan sebanyak 246 kuesioner.

rumus Slovin (Umar, 1998), dengan formula

sebagai berikut:

Keterangan :

n: ukuran sampel

Jadi hasil kuisioner yang dikirimkan
pada perguruan tinggi dapat dilihat pada
Tabel 4.1 sebagai berikut:

Tabel 4.1
Jumlah Sampel Penelitian

Perguruan Tinggi Jumlah
Mahasisawa

Univeritas Jember (S1) 90
Univeritas Jember (D3) 70
Univeritas 86
Muhammadiyah - Jember
(S1)

Total 246

Sumber: Data diolah

Statistik Deskriptif Responden

Karakteristik responden  digunakan
untuk memberikan informasi mengenai data
demografi responden yang berkaitan dengan
(umur, kelamin, dan

jenis semester),

sedangkan deskriptif variabel penelitian
berguna untuk mendukung hasil analisis
data yang -menyajikan distribusi hasil

jawaban responden atas pertanyaan-
pertanyaan penelitian. Responden penelitian
adalah mahasiswa S1 dan D3 jurusan
akuntansi pada Perguruan Tinggi Negeri
dan Perguruan Tinggi Swasta di Jember
yang berjumlah 168 orang yang disajikan
dalam tabel statistik demografi responden

penelitian.



Tabel 4.2
Statistik Deskriptif Demografi Responden

Responden Kriteria  Frekuensi
Jenis Kelamin Laki-laki 26 %
Perempuan 74 %
PTN Umur 19 — 22 Tahun 85 %
>22 Tahun  15%
Semester 1-8 94 %
> 8 6 %
Jenis Kelamin Laki-laki 23 %
Perempuan ~ 77 %
PTS Umur 19 — 22 Tahun 55 %
>22 Tahun 45%
Semester 1-8 47 %
>8 3%

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui

bahwa responden penelitian  terdiri dari
masing-
akuntansi PTN dan PTS. Dilihat dari jenis

kelamin sebagian besar mahasiswa berjenis

masing 78 mahasiswa - jurusan

kelamin perempuan yaitu sebanyak 58 orang
(74%). Dari segi
mahasiswa PTN masih berumur 19 — 22

umur, sebagian besar

tahun yaitu sebanyak 66 orang (85%). Dari
sisi lama studi sebagian besar mahasiswa

telah menempuh pendidikan antara semester

1 sampai semester 8 yaitu sebanyak 73 orang
(94%) yang

menempuh diatas semester 8 hanya 5

sedangkan  mahasiswa

mahasiswa (6%).

Responden mahasiswa PTS dari sisi

jenis kelamin sebagian besar berjenis
kelamin perempuan yaitu sebanyak 60
orang-(77%). Sedangkan dari segi umur
untuk mahasiswa yan berumur lebih dari 22
tahun yaitu sebanyak 35 orang (45%). Dari
sisi lama studi yang ditempuh sebagian
besar =~ mahasiswa  telah  menempuh
pendidikan *lebih dari semester 8 yaitu
sebanyak 41 orang (53%).

Statistik Deskriptif VVariabel Penelitian

Deskripsi variabel penelitian berguna

untuk - mendukung hasil analisis data.
Variabel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah muatan etika dalam kurikulum
akuntansi. Dalam penelitian ini, data-data
yang digunakan dibuat dengan skala likert,
yaitu skala pengukuran yang menyatakan
setuju atau ketidaksetujuannya terhadap
subyek, obyek, atau kejadian tertentu. Jadi,
kita dapat mengetahui dan mempelajari
bagaimana respon dari satu mahasiswa
dengan mahasiswa lainnya (Indriantoro dan

Supomo, 1999:104).



Hasil statistik deskriptif akan disajikan dalam tabel sebagai berikut ini:
Tabel 4.3
Hasil Statistik Deskriptif Penelitian

Minimum

Maksimum

Mean

Sampel Simpulan

Teoritis Empiris Teoritis Empiris Teoritis Empiris . .
PTN 25 33 125 77 75 46,14 <rata-rata
PTS 25 38 125 75 75 51,72 <rata-rata

Sumber: Lampiran 3

Dari

mengenai

tabel  tersebut

data

diperoleh
teoritis  dari variabel
muatan etika bisnis dan profesi. Dimana
dengan jumlah item pertanyaan sebanyak 25
item maka diperoleh nilai minimum teoritis
adalah sebesar 25 dan nilai maksimum
teoritis adalah 25 x 5 = 125. Nilai mean
teoritisnya diperoleh nilai tengah  dari
minimum dan maksimum teoritisnya yaitu
sebesar 75. Dengan demikian maka nilai
rata-rata empirisnya diperoleh lebih kecil
dari 75 vyang berarti bahwa rata-rata
persepsi kedua kelompok sampel tersebut
berada dalam kategori yang di bawah rata-
rata.

Tabulasi data pada Tabel 4.3
menunjukkan bahwa rata-rata empirik dari
persepsi  mahasiswa Perguruan  Tinggi
Negeri mengenai muatan etika bisnis dan
profesi dalam kurikulum akuntansi adalah
sebesar 46,74 yang berada di bawah rata-
rata teoritis, sedangkan persepsi mahasiswa
Perguruan Tinggi Swasta memiliki rata-
rata sebesar 51,33 yang juga berada di

bawah rata-rata teoritis.

Uji Reliabilitas
Pengujian. ini  dilakukan

menunjukkan sejauh mana suatu hasil

untuk

pengukuran  relatif  konsisten.  Suatu

pertanyaan Yyang baik adalah pertanyaan
yang jelas mudah dipahami dan memiliki

interpretasi yang sama meskipun
disampaikan kepada responden  yang
berbeda dan waktu = yang berlainan
(Ghozali, 2001:136). Hasil pengujian
reliabilitas adalah sebagai berikut:
Tabel 4.4
Hasil Uji Reliabilitas

Variabel o Keterangan
Muatan Etika Dalam Reliabel
Kurikulum Pendidikan 0,741 @>0,6

Tinggi Akuntansi

Uji Validitas
Validitas mempunyai arti sejauh
mana ketepatan dan kecermatan suatu alat
ukur (dalam hal ini kuesioner) melakukan
(Ghozali, 2001:135).

Pengujian validitas dalam penelitian ini

fungsi  ukurnya

dilakukan dengan korelasi Pearson Validity

dengan teknik product moment yaitu skor



tiap item dikorelasikan dengan skor total.
Uji validitas ini menggunakan paket
program SPSS for Windows dengan hasil
diketahui bahwa masing-masing indikator
yang
probabilitas r hitung yang lebih kecil dari
0,05. Hal

yang digunakan dalam variabel penelitian

digunakan mempunyai nilai

ini berarti indikator-indikator
ini layak atau valid digunakan sebagali

pengumpul data.

Uji Normalitas Data

Setelah data diuji validitas dan
reliabilitasnya, langkah selanjutnya adalah
normalitas  data

menguji dengan uji

Kolmogorov-Smirnov. ~Uji  Kolmogorov-
Smirnov merupakan uji Normalitas yang
lebih

menimbulkan

umum digunakan karena di nilai
tidak
persepsi.  Uji
dilakukan © dengan
0,05. Untuk lebih sederhana,

pengujian ini

sederhana  dan
perbedaan Kolmogorov-
Smirnov tingkat
signifikan
dapat dilakukan dengan
melihat profitabilitas = dari Kolmogorov-
Smirnov Z statistik. Jika profitabilitas Z
statistik lebih kecil dari 0,05 maka nilai
tidak
terdistribusi secara normal (Ghozali, 2007

dalam Duitaningsih, 2012).

residival dalam suatu regresi

Dalam hal ini  jika data
berdistribusi normal, maka pengujian
hipotesis  dilakukan  dengan  uji t

(independent sample t-test). Sedangkan jika

data tidak berdistribusi normal, maka

pengujian hipotesis dilakukan dengan uji
Mann-Whitney. Hasil pengujian normalitas

terlihat sebagai berikut :

Tabel 4.6
Hasil Uji Normalitas
Variabel Kolmogorov Sig
Smirnov
Muatan Etika
Dalam Kurikulum 0,640 0,200
Pendidikan
Tinggi-Akuntansi
Sumber: Lampiran 6
Berdasarkan Tabel 4.6 terlihat
bahwa data memiliki  distribusi yang

normal hal ini dilihat dari nilai signifikansi
Kolmogorov-Smirnov yang lebih besar dari
0,05. Sehingga dalam-penelitian ini untuk
pengujian -hipotesis dilakukan dengan uji
statistik parametrik (independent sample t-
test).

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian
ini menggunakan uji beda (independent
sample t-test). Pengujian hipotesis ini untuk
mengetahui apakah ada atau tidaknya
perbedaan secara signifikan terhadap nilai-
lebih, karena

nilai dua kelompok atau

diantaranya  masing-masing  kelompok
sampel yang diuji saling independen dan
terdiri dari dua sampel, dengan asumsi data
berdistribusi normal dan nilai signifikansi <
0,05. (Ghozali, 2001:149). Sampel dalam
penelitian ini ada tiga yaitu Mahasiswa
Akuntansi S1 Universitas Jember (PTN)

Mahasiswa Akuntansi D3 Universitas



Jember (PTN) dan Mahasiswa Akuntansi
S1 Universitas Muhammadiyah Jember
(PTS).

mengenai muatan etika bisnis dan dalam

Pengujian perbedaan persepsi

kurikulum akuntansi yang pertama pada

Mahasiswa Akuntansi S1 Perguruan Tinggi

Negeri dan Mahasiswa Akuntansi S1
Jember,

t-test

Perguruan Tinggi Swasta di

dengan independent ~ sample

diperoleh hasil pengujian sebagai berikut:

.Tabel 4.7

Perbedaan Persepsi Muatan Etika Bisnis dalam Kurikulum Akuntansi, Mahasiswa Akuntansi S1
Perguruan Tinggi Negeri dan Mahasiswa Akuntansi S1 Perguruan Tinggi Swasta di Jember

Independent Samples Test

Levene's
Test for .
Equality of t-test for Equality of Means
Variances
Equal Std So,
qua ; . Confidence
; Sig. Mean
vanance = £ sig ¢t df (2~ Differen CMO" Interval of the
S tailed) ce Differ Difference
assumed ence
Lower  Upper
1,8 0,1 - 174 0,00 -5,319 1,08 - -
51 75 4,89 0 7 7,46 3,17
3 5 4
Equal - 173, 0,00 -5,319 1,08 - -
variance 4,90 530 0 5 7,46 3,17
s not 3 1 8
assumed

Sumber :'Lampiran 6

Sebelum dilakukan uji independent sample
t-test sebelumnya dilakukan uji kesamaan
varian (homogenitas) dengan Levene'’s
Test, artinya jika varian sama, maka uji t
menggunakan Equal Variances Assumed
dan jika varian berbeda menggunakan
Equal Variances Not Assumed (Priyatno,
2010:36). Oleh karena nilai signifikansi
Levene’s Test adalah 0,175 lebih

besar dari 0,05 maka Hy ditolak, jadi dapat

pada

disimpulkan bahwa kedua varian tidak

sama. Dengan ini penggunaan uji t
menggunakan  Equal  Variances  Not
Assumed.

Selanjutnya maka akan digunakan
hasil pengujian dengan Equal Variance
Not Assumed yaitu diperoleh nilai t hitung
sebesar 4,903 dengan signifikansi 0,000.
Nilai t hitung positif berarti rata-rata dari
Mahasiswa Akuntansi S1 Perguruan Tinggi
lebih tinggi

Mahasiswa Akuntansi S1 Perguruan Tinggi

Negeri dari rata-rata di
Swasta. Sedangkan mean diference sebesar
-5,319 (46,37-51,69), dan perbedaan itu
-3,178

yang dapat dilihat pada lower dan upper.

berkisar antara -7,461 sampai

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa

tingkat signifikansi atau probabilitasnya



kurang dari 0,05 yang berarti Ho ditolak dan
H; diterima, dengan kata lain terdapat
perbedaan persepsi antara mahasiswa di
Perguruan Tinggi Negeri dan mahasiswa di
Perguruan Tinggi Swasta mengenai muatan
etika bisnis dan profesi dalam kurikulum
akuntansi. Sehingga, Hi yang menyatakan
Terdapat perbedaan persepsi mahasiswa
Akuntansi Perguruan Tinggi Negeri dan

mahasiswa Akuntansi Perguruan Tinggi

Swasta terhadap etika Bisnis terbukti

kebenarannya.
Kedua Pengujian perbedaan
persepsi mengenai muatan etika bisnis

dan dalam kurikulum akuntansi pada
Mahasiswa S1 Universitas Jember (PTN)
Mahasiswa Akuntansi D3  Universitas
Jember (PTN), dengan independent sample
t-test diperoleh hasil

berikut:

pengujian sebagai

Tabel 4.8
Perbedaan Persepsi Muatan Etika Bisnis dalam Kurikulum Akuntansi, mahasiswa akuntansi
vokasi dan mahasiswa akuntansi non vokasi terhadap etika bisnis.

Independent Samples Test

Levene's
Test for .
Equality of t-test for Equality of Means
Variances
Equal o
Va”:nce Sig.  Mean ;:gr Confidence
assumed T Si9: t df (2- « Differen .ol Interval of the
tailed) ce Difference
ence
Lower  Upper
8’250 Ofo 0481 158 /0631 0510 1,059 -1,583 2,602
Equal
variance 0,502 156,3 0,616 0510 1015 5 25h
s not 25
assumed

Sumber : Lampiran 6

Sebelum dilakukan uji independent sample
t-test sebelumnya dilakukan uji- kesamaan
varian (homogenitas) dengan Levene’s
Test, artinya jika varian sama, maka uji t
menggunakan Equal Variances Assumed
dan jika varian berbeda menggunakan
Equal Variances
2010:36). Oleh karena nilai signifikansi

pada Levene’s Test adalah 0,004 lebih kecil

Not Assumed (Priyatno,

dari 0,05 maka Hy diterima, jadi dapat

disimpulkan bahwa kedua varian sama.
Dengan ini penggunaan uji t menggunakan

Equal Variances Assumed.

Selanjutnya maka akan digunakan
hasil pengujian dengan Equal Variance
Assumed vyaitu diperolen nilai t hitung
sebesar 0,481 dengan signifikansi 0,004.
Nilai t hitung positif berarti rata-rata dari
vokasi

Mahasiswa Akuntansi non

Universitas Jember (PTN) lebih tinggi dari



rata-rata Mahasiswa Akuntansi  vokasi
Universitas Jember (PTN). Sedangkan mean
diference sebesar 0,510 (46,37-45,86), dan
-1,583

sampai 2,602 yang dapat dilihat pada lower

perbedaan itu berkisar antara
dan upper. Dari tabel di atas dapat diketahui

bahwa tingkat signifikansi atau
probabilitasnya lebih dari 0,05 yang berarti
Ho ditolak dan H; diterima, dengan kata lain
untuk Mahasiswa Akuntansi non vokasi
Universitas Jember (PTN) dan Mahasiswa
Akuntansi vokasi Universitas Jember (PTN)
tidak terdapat perbedaan mengenai muatan
etika bisnis dalam kurikulum akuntansi.
tidak

Sehingga, H; yang menyatakan

terdapat perbedaan persepsi Mahasiswa
Akuntansi non vokasi Universitas Jember
(PTN) dan Mahasiswa Akuntansi vokasi
Universitas Jember (PTN) terhadap etika
bisnis terbukti kebenarannya.

Pembahasan
Kecenderungan  Persepsi = Mahasiswa
terhadap Muatan Etika Bisnis dalam
Kurikulum Akuntansi

Pengujian

hipotesis dengan

menggunakan independent sample  t-test
menunjukkan bahwa ada perbedaan persepsi
mahasiswa Akuntansi Perguruan Tinggi
Negeri dan mahasiswa Akuntansi Perguruan

Tinggi Swasta terhadap muatan etika bisnis

dan profesi dalam kurikulum akuntansi,
dimana hasil dari nilai signifikasi yang
kurang dari 0,05 (0,000). Mengenai

kecenderungan persepsi dapat kita lihat

melalui besarnya rata-rata dan standar deviasi
yang terdapat pada Tabel 4.8 di bawah.

Tabel 4.9
Kecenderungan Persepsi Mahasiswa Perguruan
Tinggi Negeri dan Mahasiswa Perguruan Tinggi
Swasta terhadap Muatan Etika Bisnis dalam
Kurikulum Akuntansi

Group Statistics

Std. Std.
US’\II.Il.\z\ESR N Mean  Deviat Error
NILAI ion Mean
TANGG
APAN PTN 90 5169 7545 795
PTS 86  46.37 6.842 .738
Berdasarkan- nilai ~ mean  pada

independent sample t-test diperoleh nilai
akuntansi  di
sebesar 51,69

sedangkan mean untuk mahasiswa akuntansi

mean _untuk  mahasiswa

Perguruan - Tinggi Negeri
di Perguruan Tinggi Swasta adalah sebesar
46,37, karena

akuntansi di

nilai ~mean mahasiswa

Perguruan  Tinggi Negeri
lebih besar dibandingkan dengan nilai mean
mahasiswa akuntansi di Perguruan Tinggi
Swata. Hal lain yang dapat dilihat dalam
kecenderungan persepsi ini dari sebaran
data terhadap rata-rata sampel dan rata-rata
keseluruhan kemungkinan sampel yang ada
yaitu, nilai standar deviasi dan standard
error (of mean) dari Perguruan Tinggi

Negeri juga lebih besar dibandingkan

dengan nilai dari Perguruan  Tinggi

Swasta. Maka dapat disimpulkan terdapat
perbedaan persepsi yang signifikan antara

mahasiswa akuntansi di Perguruan Tinggi



Tabel 4.10
Kecenderungan Persepsi Mahasiswa Akuntansi
non vokasi Universitas Jember (PTN) dan
Mahasiswa Akuntansi vokasi Universitas

Jember (PTN) terhadap Muatan Etika Bisnis
dalam Kurikulum Akuntansi

Negeri dan mahasiswa akuntansi di

Perguruan  Tinggi Swasta, dimana

mahasiswa akuntansi di Perguruan Tinggi
Negeri memiliki persepsi yang lebih baik
etika dalam

terhadap muatan bisnis

kurikulum akuntansi daripada mahasiswa Group Statistics

. : PRORAM Std. Std.
akuntansi di Perguruan Swasta di Jember. NILA] PENDIDIK N Mean  Deviatio  Error
. . . . TANG AN n Mean
Hasil penelitian ini sejalan dengan - o7 VQE/TS. 90 4637 7545 0,795
. “g. - - N
hasil penelitian yang dilakukan oleh Maulina VOKAS| 70 4586 5270  0.630
(2010) vyang menyatakan bahwa ada Berdasarkan ~ nilai  mean  pada
perbedaan yang signifikan antara persepsi independent sample t-test diperoleh nilai
mahasiswa akuntansi _Perguruan Tinggi mean untuk mahasiswa akuntansi vokasi
Negeri dengan - mahasiswa akuntansi  Universitas Jember (PTN) sebesar 46,74

Perguruan Tinggi Swasta terhadap muatan
etika bisnis dan profesi dalam Kkurikulum
akuntansi, dimana mahasiswa akuntansi -di
Perguruan Tinggi Negeri memiliki persepsi
yang lebih baik terhadap muatan etika bisnis
dan profesi dalam kurikulum akuntansi
daripada mahasiswa akuntansi di Perguruan
Tinggi Swasta.

Kedua yaitu pengujian hipotesis antara
vokasi Universitas

Jember (PTN) dan Mahasiswa Akuntansi

mahasiswa Akuntansi

vokasi Universitas Jember (PTN) terhadap
muatan etika bisnis dan profesi dalam
dimana hasil dari
nilai signifikasi yang lebih dari 0,05 (0,631).

Mengenai kecenderungan persepsi dapat kita

kurikulum akuntansi,

lihat melalui besarnya rata-rata dan standar
deviasi yang terdapat pada Tabel 4.10 di
bawah.

sedangkan  mean _untuk  Mahasiswa

Akuntansi vokasi Universitas Jember (PTN)

adalah sebesar 45,86, karena nilai. mean
Mahasiswa Akuntansi non vokasi
Universitas- Jember (PTN) lebih ~ besar

dibandingkan dengan nilai mean mahasiswa
Akuntansi non vokasi Universitas Jember
(PTN). Hal lain yang dapat dilihat dalam
kecenderungan persepsi ini ~dari sebaran
data terhadap rata-rata sampel dan rata-rata
keseluruhan kemungkinan sampel yang ada
yaitu, nilai standar deviasi dan standard
error (of mean) dari mahasiswa akuntansi
non vokasi Universitas Jember (PTN) juga
lebih besar dibandingkan dengan nilai

mahasiswa akuntansi vokasi Universitas
Jember (PTN).

bahwa mahasiswa akuntansi

Maka dapat disimpulkan
non vokasi
Perguruan Tinggi Negeri memiliki persepsi
yang lebih baik terhadap muatan etika bisnis
kurikulum  akuntansi

dalam daripada



mahasiswa akuntansi vokasi Perguruan
Tinggi Negeri.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Ekayani
dan Adi putra (2003), menemukan bahwa
ada perbedaan yang cukup signifikan antara
persepsi mahasiswa tingkat pertama dan

mahasiswa tingkat terakhir terhadap etika

bisnis. Dan mahasiswa tingkat akhir
memiliki  persepsi  yang lebih  baik
dibandingan dengan mahasiswa tingkat

pertama. Ini menunjukkan bahwa pendidikan
etika cukup berpengaruh terhadap perilaku
etika mahasiswa walaupun mahasiswa
sebagian besar sudah bekerja.

Lebih jauh hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan teori O’Clock & Okleshen
(1993), mengadakan yang

untuk menganalisis,

penelitian
bertujuan
membandingkan dan membedakan persepsi
dan perilaku etis mahasiswa bisnis dan
teknik di tingkat sarjana dan pasca sarjana.
Penelitian ini menggunakan metode survei
dengan memodifikasi instrumen penelitian
yang telah dikembangkan oleh Ruch &
Newstrom (1975). Modifikasi instrumen ini
didesain  untuk

mengukur  bagaimana

mahasiswa bisnis dan teknik merasakan
keyakinan etis dan tindakan diri mereka dan
bagaimana mereka merasakan keyakinan
(beliefs) etis dan tindakan kawan sebayanya.
Dari hasil analisis disimpulkan bahwa
jebakan perceptual atau disparitas diri (self)

versus yang lain (others) ada untuk seluruh

sample. Kecuali dalam hal “Whistle
blowing” dimana mahasiswa teknik lebih
sensitive dibandingkan dengan mahasiswa
bisnis, kedua  kelompok  mahasiswa
merasakan diri mereka menjadi lebih etis
dibandingkan dengan kelompok lainnya
dalam keyakinan (beliefs) dan tindakan.
Salah faktor  yang

mempengaruhi persepsi seseorang adalah

satu dapat
lingkungan-individual dimana seseorang itu
berada, misalnya status institusi. Perguruan
Tinggi Negeri dan Perguruan Tinggi Swasta
mempunyai karakter yang berbeda, dimana
perbedaan karakter tersebut mungkin dapat
dilihat dalam bentuk kesempatan riset dan
program-program peningkatan pengetahuan
baik  formal maupun informal. Perbedaan
karakter antara perguruan tinggi negeri dan
perguruan tinggi swasta dapat menimbulkan
pola pikir yang berbeda bagi mahasiswanya,
sehingga persepsi
(Kustono dalam Ristalata, 2005:4).

mereka juga berbeda

Perbedaan persepsi antara mahasiswa
Perguruan Tinggi Negeri dan Perguruan
Tinggi Swasta terhadap muatan etika bisnis
dan profesi diantaranya disebabkan oleh

Dharma (2001) :

1. Pola pikir yang berbeda antara mahasiswa
akuntansi Perguruan Tinggi Negeri dan
Perguruan Tinggi Swasta.

2. Budaya yang ada di perguruan tinggi

misal

masing-masing, cara mengajar

dari dosen.



3. Jumlah SKS untuk mata kuliah yang
menunjang pemahaman mengenai etika

bisnis dan profesi itu sendiri.

Kemampuan Persepsi Mahasiswa
terhadap Muatan Etika Bisnis dalam
Kurikulum Akuntansi berdasarkan hasil
responden penelitian

Dalam hal pendapat

etika

mengenai

cakupan muatan bisnis  dalam
kurikulum akuntansi, terdapat 2 pertanyaan
yang diajukan pada responden. Pertanyaan
pertama tentang cakupan muatan etika
bisnis dan profesi pada mata kuliah yang
disebutkan, dimana untuk pertanyaan ini
lebih

jawaban.

responden - dimungkinkan- untuk
lebih  dari

Berdasarkan banyaknya pendapat responden

memilih satu
urutan mata kuliah yang dianggap telah
mencakup muatan etika bisnis dan profesi

adalah sesuai tabel 4.9 dibawah.

Tabel 4.11
Jumlah Pendapat Responden Tentang Mata
Kuliah yang telah Mencakup Muatan Etika

Pendidikan

Pancasila 51 32,7
lImu Alamiah Dasar 20 12,8
Teori Akuntansi 69 442
Akuntansi

Manajemen/Biaya 92 59,0
Sistem Informasi

Manajemen 91 58,3
Pengantar

Akuntansi 81 51,9
Akuntansi Sektor

Publik 77 49,4

Sumber: Lampiran 6

Berdasarkan tabel diatas, 4 urutan mata
kuliah teratas yang menurut mahasiswa

akuntansi telah © mencakup = ke dalam

muatan  etika ~ bisnis adalah - Auditing,

Akuntansi Keuangan, Sistem Informasi

Akuntansi, Sistem Informasi Manajemen.

Sangat disayangkan dalam hal ini
Pendidikan Agama hanya 63 responden yang
memilih dengan persentase (40,4%) sehingga
tidak termasuk 4 mata kuliah urutan ter atas.
mengingat mata kuliah Pendidikan Agama
dan  Pendidikan

dimaksudkan untuk membekali mahasiswa

Pancasila ~ memang

dengan ajaran moral dan etika.

Demikian halnya dengan mata kuliah

Bisnis
Jumlah
Mata Kuliah Pendapat  Persentase
Pendidikan Agama 63 40,4
lImu Budaya Dasar 35 22,4

Auditing yang menempati urutan teratas,

karena memang didalamnya ada bagian

yang secara khusus membahas masalah

etika bisnis. Hasil selanjutnya diikuti oleh

Akuntansi Keuangan. Hasil penelitian ini

konsisten dengan penelitian yang dilakukan

Auditing 122 78,2
Akuntansi

Keuangan 102 65,4
Sistem Informasi

Akuntansi 99 63,5
Perpajakan 90 57,7
Manajemen

Keuangan 79 50,6

oleh Ludigdo dan Machfoedz (1999),




Muhammad (2008) yang menempatkan mata
kuliah Auditing sebagai mata kuliah yang
menempati urutan pertama dalam hal
cakupan muatan etika bisnis dan profesi.
Dari 4 urutan mata kuliah teratas
diketahui Perguruan Tinggi Negeri lebih
cenderung pada mata kuliah Auditing (48%)
59 dari 122

Perguruan Tinggi

responden, sedangkan di
Swasta terpilih mata
kuliah Akuntansi Keuangan sebanyak 59
dari 102 responden yang memilih (57,8%).
Dalam hal ini faktor latar belakang dari
masing- masing perguruan tinggi dapat
menjadi  penyebabnya, misalnya latar
belakang pemahaman matakuliah. Seperti
yang kita ketahui sampel dalam penelitian
ini  merupakan universitas negeri -dan
universitas swasta.

Pertanyaan kedua adalah mengenai
pendapat responden terhadap muatan etika
bisnis dalam kurikulum akuntansi. Dari 156
(23,7%)

menyatakan bahwa kurikulum akuntansi

responden, 37 responden
yang ada sekarang sudah cukup mampu
memberikan bekal etika baik untuk bisnis
bagi mahasiswa untuk terjun di dunia kerja,
129 (76,3%) lainnya menyatakan belum.
Hasil ini konsisten dengan hasil penelitian
Muhammad (2003:71), dimana mayoritas
responden berpendapat bahwa kurikulum

pendidikan tinggi akuntansi yang ada
sekarang dianggap belum cukup
memberikan bekal etika kepada

mahasiswanya.

Maka

kurikulum pendidikan akuntansi saat ini

dapat disimpulkan bahwa

masih belum cukup memberikan
pemahaman dan bekal terhadap etika bisnis,
sebagian rangkuman pendapat tentang
bagaimana seharusnya pendidikan etika di
perbaiki dalam kurikulum pendidikan tinggi
hasil

akuntansi  yang diperolen dari

responden  penelitian.  Sebagian  besar
responden-36,3% menekankan pentingnya
memperhatikan pendidikan etika dan perlu
mengintegrasikan pendidikan ke mata
kuliah _yang diajarkan, 33,2% diperluas
dengan mengintegrasikan ke mata kuliah-
mata kuliah tertentu, karena hal  tersebut
merupakan _bekal yang mendasar untuk
melaksanakan kerja secara profesional,
sebagian responden 28,4% diperluas dengan
menyajikan secara terpisah sebagai mata
kuliah tersendiri. Sebagian responden 2,1%
menyatakan Selain melalui = kurikulum
resmi, perlu menciptkan sistem etika yang
baik vyaitu diciptakan dalam kehidupan
kampus baik dalam birokrasi, akademik,
kehamasiswaan, -sarana prasarana dan
pelayanan maupun dalam interaksi antar
warga kampus yang di jalankan disadari dan
dipatuhi oleh warganya. Serta tidak hanya
teori melainkan praktek dilapangan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh
Maulina (2010) yang menyatakan bahwa
Dari jajak pendapat diperoleh pendapat,

bahwa kurikulum  pendidikan akuntansi



sekarang belum cukup memberikan bekal

etika  bisnis  dan profesi untuk
mahasiswanya.

Muatan Etika Bisnis dalam Kurikulum
Akuntansi dapat mempengaruhi kemampuan
persepsi mahasiswa. Dunia pendidikan
merupakan salah satu tempat yang strategis
untuk pemupukan nilai-nilai etika bisnis.
Kebutuhan terhadap muatan etika bisnis
dalam kurikulum akuntansi secara mendalam
dirasa sangat penting bagi profesi akuntansi.
Efektifitas terkait
muatan etika bisnis dapat
bekal

implikasi etika bisnis yang baik. Hal ini

kurikulum akuntansi
memberikan

yang cukup bagi mahasiswa dalam

selaras dengan Ludigdo dan Machfoedz
(1999:11) vyang

efektifitas pendidikan etika bisnis terutama

mengkaitkan ~ dengan
dalam hal pengajarannya yang dilaksanakan
selama ini dan perlu adanya pembenahan
terhadap kurikulum akuntansi untuk lebih
mampu mengantisipasi kecenderungan yang

ada.

5. Kesimpulan dan saran

Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian yang telah
diungkapkan pada pembahasan, maka dapat

diambil  beberapa kesimpulan sebagai

jawaban atas pokok permasalahan yang

diajukan dalam penelitian ini, yaitu

berdasarkan uji beda t-test (independent

sample t-test) diperoleh hasil terdapat

perbedaan persepsi antara mahasiswa

Akuntansi Perguruan Tinggi Negeri dan
mahasiswa Akuntansi Perguruan Tinggi
Swasta terhadap muatan etika bisnis dan
profesi dalam kurikulum Akuntansi. Hal ini
dapat disebabkan karena adanya perbedaan
karakter (baik dalam bentuk kesempatan
riset dan program-program peningkatan
pengetahuan baik formal maupun informal),
perbedaan pola pikir mahasiswa, dan
budaya yang ada dalam perguruan tinggi
tersebut.

Mengenai pendapat responden tentang
kecukupan muatan etika bisnis yang ada
dalam ~ Kkurikulum < akuntansi . saat ini,
mayoritas responden berpendapat bahwa
kurikulum - akuntansi yang ada sekarang
masih belum cukup memberikan bekal etika

kepada mahasiswanya untuk terjun dalam

dunia kerja.
5.2 Saran

Dari hasil penelitian ini kiranya
peneliti dapat memberikan - saran, yaitu

Penelitian. selanjutnya diharapkan dapat
dilakukan

selain dari mahasiswa S1 atau dari program

dengan penggunaan sampel

jurusan lainnya. Menambah dan melakukan
pada obyek penelitian di daerah lainnya,

sehingga  hasil penelitian ~ menjadi

representative.  Penelitian  selanjutnya

diharapkan  dapat menambah  obyek

penelitian dengan secara khusus terkait pada

profesi selain dari kalangan akademik.
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